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ABSTRAK

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui pengaruh luss kandang, cara
pemberian pakan dan interaksi antara luas kandang dan cara pembenan pakan
terhadap kadar protein dan glukosa plasma itk DBayang. Materi penelitian
menggunakan ternak itik yang berasal dari Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan sebanvak 80 ekor itik betina umur 2 mingen yang dipelihara sampai umur
8 mingew. Metode penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot
Diesipn) dalam RAL (Rancangan Acak Lengkap) 2 x 2 dengan 5 ulangan. Faktor
A {luas kandang) sebagai petak utama dan fakior B (cara pembenan pakan)
schagai anak petak. Peubah yang diukur adalah kadar protein dan glukosa plasma
darah itik. Data dianalisis menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) menurut
rancangan Split plot dalam RAL, untuk uji lanjut digunakan DMRT (Duncan’s
Multiple Range Test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kandang dan cara pemberian
pakan yang berbeda memberikan pengaruh nyata lerhadap kadar prolein dan
plukosa plasma darah itik. Untuk kadar peotein plasma tertingpi didapathan pads
huas kandang itik yang besar {A;) yaitu 3,58 g/dl dan pada cara pemberian pakan
lengkap () vaitu 3,57 g/dl, Untuk kadar glukosa plasma terendah didapatkan
pada luas kandang itik yang besar (Ag) yaitn 900 mgidl dan pada (By) cara
pemberian pakan lengkap vaim 90.5 mgddl. Tidak terdapat interaksi antara
pengarah luas kandang dan cara pemberian pakan terhadap kadar protein dan
plukosa plasma itik, Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kandanyg itik Bayang vany berukuran 0.48 m*fekor memiliki kadar protein plasma
darah lebih tingpi daripada kandang yang berukuran 0,08 m'fekor sedangkan
kadar plukosa plasma darah pada kandang 048 m/ekor lebih rendah daripada
kandang yang berokuran 0,08 m'/ekor. Selanjutnya pada pemberian pakan, kadar
protein plasma darah itik lebih tinggi pada pakan lengkap (By) sedangkan kadar
slukosa plasma darsh itik lebih rendah pada pakan bebas memilih (Bz).

Kata kunci : itik Bayang, luas kandang, cara pemberian pakan, kadar protein
plasma, kadar glukosa plasma.
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A. Latar Belakang

Meningkatnys ilmu pengetshuan serta kesadaran masyarakat akan
pentingnya gizi mengakibatkan permintaan terhadap protein hewani jupa
meningkat, Hal ini membuka kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan
usaha peternakan, khususnya penpembangan usaha ternak lokal yang berpotensi
sebagai penghasil lelur dan daging. Usaha peternakan itik Bayang di Kabupaten
Pesisir Selatan merupakan salah satu usaha pengembangan ternak lokal yang
berpotensi sebapai penghasil telur dan daging,

Pemeliharaan itik Bayang pada umumnya masih bersifat tradisional dan
sudzh membudaya pada sistem pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan, hal im
tidak menutup kemungkinan jika dipelihara secara intensif. Pemeliharaan secara
intensil kemungkinan akan dapat meningkatkan nilai produktifitas ternak itk
Berdasarkan survey ke beberapa peternak di Kecamatan Bayang, itik Bayang
mempunyai kelebihan-kelebiban antara lain: mempunvai produksi vang baik,
resisten terhadap penyakit, pemeliharaannya mudah dan kurang mengandung
resiko, pertumbuhan cepat. populasi besar dimana itik Bayang sudah banyak
dikenal masyarakat.

Peralihan dari sistern pemelibaraan tradisional ke sistem pemeliharaan
intensil memerlukan  penyesuaian dan  memperhatikan  tatalaksana  sistem
perkandangan. Menurut Albright (1969) bahwa luas kandang akan menentukan
hagaimana dua individu bertemu dan berpengaruh terhadap lingkungan sosial

vang mengakibatkan terjadinya interaksi. Pada kandang besar, temak dapat



melakukan pergerakan lebib bebas dan akan membutuhkan energi yang bhesar
serta lingkungan mampu menverap energl yang dilepas oleb tubuh ternak
sehingga suhu twbuh menjadi normal. Sedangkan pada kandang kecil, lingkungan
tidlak mampu menverap energl vang dilepas oleh ternak secara sempuma sehingga
akan mempengaruhi keseimbangan fisiologl ternak yang dapat menimbulkan
stress, Akibatnya jumlah konsumsi dan pertumbuhan ternak akan tergangiu.

Menurut Baron (1995) bahwa peningkatan level protein plasma dapat
terjadi bila tubuh kehilangan air plasma vanp hiasa disebabkan kelebihan
kebutuhan tubuh akan energi, yang berakibat pada peningkatan viskositas plasma
(kekentalan) sedangkan konsumsi protein vang rendsh dan pencemnaan atau
ahsorpsi protein vang kurang dalam tubuh serta malnotrisi akan menyebabkan
penurunan  kadar protein  plasma  darab  ternak, Menurat lsnaeni  (2008)
peningkatan kadar glukosa darah dapat timbul dalam keadaan stress. Dalam
keadaan stress, hewan dapat mengalami perubahan kondisi fisiologis vang sering
bersifat merugikan individu tersebut.

Tegadinya perubaban kadar protein dan glukosa plasma darah itik yang
dischabkan siress berpengarub terhadap jumlab makanan vang dikonsumsi oleh
itik. Cara pemberian pakan merupakan [aktor yang juga mempengaruhi
pertumbuhan ternak itik. Pakan dapat diberikan dalam bentuk pakan lenghkap
(ransum) dan pakan bhebas memilih {free choice). Menurut Tami (1988)
keuntungan pemberian pakan dengan ransum adalab konsumst 10k lebih seragam
dan itik cenderung untuk memakan semua bahan pakan yang diberikan karena
semua hahannya sudah tercampur, akibatnva konsumsi dan pemanfaatan nutnisi

pakan lebih cfisien, Sedangkan pemberian pakan secara bebas memilih,
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membenkan kesempatan 10K untuk memilih bahan pakan yang paling disukainva,
sehingga gizi vang dikonsumsi cenderung tidak seimbang, Menurut Swarth (2004)
makanan yang banyvak mengandung karbohidrat dapat menyebabkan kadar gula
darah meningkat dengan cepat.

Berdasarkan uvraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Pengarub Luas Kandang dan Cara Pemberian Pakan Terhadap

Kadar Protein dan Glukosa Plasma Itik Bayang™.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana pengaruh  lwas kandang. cara pemberian pakan dan

interaksinya terhadap kadar protein dan glukosa plasma itik Bavang.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan entuk mengetahui pengaruh luas kandang, cam
pemberian pakan dan interaksinya terhadap kadar protein dan glukosa plasma itik
Bayang, Sedangkan manfaat penelitian inl diharapkan dapat berguna scbagai
informasi dan pengetahuan tentang perkandangan 1tik vang berkaitan dengan cara
pemberian pakan yang berbeda terhadap kadar protein dan glukosa plasma ik

Bayang.

. Hipotesis Penclitian
Hipotesis (Ho) dalam penelitian ini adalah tidak adanva pengaruh takior
lues kandang (A), faktor cara pemberan pakan (B) dan interaksinya (AB)

terhaalap kadar protein dan glukosa plasma darah ik,
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdusarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

Lintuk kandang itik Bayang yang berukuran 0.48 m*fekor memiliki kadar
protein plasma darah 3,58 gfdl lebih tinggn danpada kandang  vang
berukuran 0,08 m*fekor yaitu 3,40 p/dl. Selanjutnya pada pemberian pakan
lengkap (B)) kadar protein plasma darahnya adalah 3.57 g/d] lebih tingg
daripada pakan bebas memilih (B;) yaitu 3.41 g/dl. Tetapi pada penclitian
ini kadar protein plasma tidak mencapai kadar prolein unggas standar vang
berkisar antarma 5,20 g/d] sampai 6.90 p/dl.

Untuk kandang itk Bayang yang berukuran 0,48 m*/ekor memiliki kadar
clukosa plasma darah 90,0 mg/d] lebih rendah daripada kandang yang
herukuran 0,08 m%ekor vaitu 94,10 my/dl. Selanjuinya pada pemberian
pakan lengkap (B;) kadar glukosa plasma darahnya adalah 90,50 mg/dl
lebih rendah daripada pakan bebas memilih (B;) vaitu 93,60 mg/dl. Tetapi
pada penelitian ini kadar glukosa plasma tidak mencapal kadar glukosa

ungpas standar vang berkisar antara 152 me/d! sampai 182 mg/dl,
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